
 
 

39 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

Dari hasil perancangan alat ini disimpulkan bahwa: 

- Pada pengujian dengan input suara dari rekaman bunyi dan 

pengujian pada subjek, kinerja output modul sensor suara FC-04 

menunjukan output digital dengan peak konstan di 2,2V. 

- Pengujian penguatan amplifier menunjukan penguatan sebesar 3,2 

kali dengan peak tegangan output maksimum sebesar 3,5V karena 

mencapai tegangan saturasi jika input melebihi 1,2V. 

- Pada pengujian dengan suara rekaman sinyal bunyi denyut jantung, 

setiap lub dan dub menghasilkan satu pulsa di output modul sensor 

suara. Jarak tiap lub dan dub sebesar 200ms pada program sehingga 

menyebabkan perhitungan kecepatan dua kali dari yang sebenarnya.  

- Percobaan pada subjek menunjukan sinyal lub terdiri dari beberapa 

pulsa. Program telah dirancang hanya akan menghitung denyut 

jantung jika jarak dua pulsa lebih dari 200ms.  Pada pengujian 

sepuluh subjek, diperoleh persentase error perhitungan kecepatan 

denyut jantung oleh alat sebesar 10,006% dengan simpangan baku 

sebesar 7,737. 
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